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ABSTRAK 
Daun patikan kebo (Euphorbia hirta L.) diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder, 

seperti flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin, yang berpotensi sebagai antibakteri terhadap 

Bacillus cereus. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri ekstrak metanol 

daun patikan kebo terhadap B. cereus. Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut metanol 96%. Hasil skrining fitokimia menunjukkan adanya kandungan 

flavonoid, tanin, dan saponin. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumuran 

pada konsentrasi ekstrak 30%, 50%, 70%, dan 90%, dengan ciprofloxacin sebagai kontrol positif. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun patikan kebo mampu menghambat 

pertumbuhan B. cereus dengan diameter zona hambat rata-rata 19 mm (30%) hingga 20,6 mm 

(90%), yang tergolong dalam kategori kuat hingga sangat kuat. Namun, daya hambat tersebut 

masih lebih rendah dibandingkan ciprofloxacin (31,3 mm). Analisis statistik menggunakan One 

Way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar perlakuan (p < 0,001). 

Dengan demikian, ekstrak metanol daun patikan kebo berpotensi sebagai sumber antibakteri alami 

terhadap Bacillus cereus. 

Kata Kunci: Antibakteri, Bacillus Cereus, Difusi Sumuran, Euphorbia Hirta, One Way ANOVA. 

 

ABSTRACT 

Euphorbia hirta L. leaves are known to contain secondary metabolite compounds, such as 

flavonoids, tannins, alkaloids, and saponins, which have the potential to act as antibacterials 

against Bacillus cereus. This study aims to evaluate the antibacterial activity of methanol extract 

of Euphorbia hirta leaves against B. cereus. The extraction process was carried out using the 

maceration method using 96% methanol as a solvent. Phytochemical screening results showed the 

presence of flavonoids, tannins, and saponins. Antibacterial activity tests were carried out using 

the well diffusion method at extract concentrations of 30%, 50%, 70%, and 90%, with 

ciprofloxacin as a positive control. The test results showed that the methanol extract of Euphorbia 

hirta leaves was able to inhibit the growth of B. cereus with an average inhibition zone diameter of 

19.0 mm (30%) to 20.6 mm (90%), which is classified as strong to very strong. However, this 

inhibition is still lower than ciprofloxacin (31.3 mm). Statistical analysis using One-Way ANOVA 

showed a significant difference between treatments (p < 0.001). Thus, the methanol extract of 

patikan kebo leaves has the potential to be developed as a natural antibacterial source against 

Bacillus cereus. 

Keywords: Antibacterial, Bacillus Cereus, Euphorbia Hirta, Well Diffusion, One Way ANOVA. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Penyakit infeksi merupakan masalah kesehatan yang signifikan dan terus 

berkembang. Infeksi terjadi ketika mikroorganisme patogen, seperti bakteri, virus, jamur, 

atau parasit, masuk ke dalam tubuh manusia dan mengganggu fungsi normal organ atau 

sistem tubuh. Tingkat keparahannya bisa bervariasi, mulai dari ringan hingga yang sangat 

berbahaya dan dapat mengancam nyawa, serta berpotensi menimbulkan masalah kesehatan 

serius bagi individu maupun masyarakat (Puluhulawa & Paneo, 2024). Salah satu jenis 

infeksi dengan prevalensi tinggi adalah infeksi saluran pencernaan, yang umumnya 

ditandai dengan mual, muntah, diare, kram, dan nyeri perut. 
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Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), keracunan makanan menyebabkan 

sekitar 550 juta kasus penyakit dan 230.000 kematian setiap tahun di seluruh dunia 

(Havelaar et al., 2015). Di Tiongkok, Bacillus cereus menjadi salah satu penyebab utama 

keracunan makanan. Data menunjukkan bahwa antara tahun 2010 hingga 2020 terjadi 419 

wabah, 7.892 kasus, 2.786 rawat inap, dan 5 kematian akibat infeksi B. cereus (Duan et 

al., 2023). Di Indonesia, kejadian serupa juga meningkat. Wabah keracunan makanan 

dilaporkan meningkat dua kali lipat sejak tahun 2015. Di Yogyakarta, jumlah kasus 

meningkat dari 37 kasus pada tahun 2007 menjadi 94 kasus pada tahun 2018 (Gozali et al., 

2020). Infeksi saluran pencernaan dapat disebabkan oleh berbagai mikroorganisme, salah 

satunya adalah Bacillus cereus (Safitri et al., 2024). 

Bacillus cereus merupakan bakteri Gram-positif berbentuk batang yang mampu 

membentuk endospora sebagai mekanisme pertahanan diri terhadap kondisi lingkungan 

yang ekstrem, seperti suhu tinggi, suhu rendah, kekeringan, dan paparan radiasi. Bakteri 

ini dikenal sebagai penyebab utama  dan keracunan makanan karena menghasilkan toksin. 

Kontaminasi Bacillus cereus umumnya terjadi pada berbagai jenis pangan seperti susu, 

daging, rempah-rempah, sereal, serta makanan berbeda dasar pati. Dalam makanan 

tersebut, Bacillus cereus memproduksi enterotoksin yang terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

toksin emetik yang menyebabkan muntah dan toksin diare. Gejala diare muncul ketika 

enterotoksin dilepaskan di usus halus akibat konsumsi makanan terkontaminasi, seperti 

nasi, daging, ikan, sayuran, dan produk susu. Infeksi oleh bakteri ini biasanya 

menimbulkan gejala berupa diare berair, nyeri atau kram perut, serta kadang disertai mual 

dan muntah. Masa inkubasi bakteri sejak tertelan  hingga timbulnya gejala berkisar antara 

8 hingga 16 jam (Katamang et al., 2023).                                 

Infeksi yang disebabkan oleh Bacillus cereus umumnya ditangani dengan pemberian 

antibiotik. Namun, bakteri ini menunjukkan resistensi terhadap penisilin karena 

memproduksi enzim β-laktamase. Oleh karena itu, alternatif antibiotik yang lebih efektif 

meliputi doksisiklin, eritromisin, atau ciprofloxacin. Ciprofloxacin sendiri merupakan 

antibiotik sintetis spektrum luas dari golongan fluorokuinolon generasi kedua yang bekerja 

dengan cara menghambat enzim DNA-girase bakteri, sehingga mengganggu proses 

replikasi DNA dan menghentikan aktivitas metabolik kuman. Obat ini terutama diserap di 

usus halus dan mencapai kadar maksimum dalam darah sekitar 60 hingga 90 menit setelah 

konsumsi, dengan ekskresi melalui urin dan feses. Ciprofloxacin dianggap sebagai terapi 

yang cukup efektif dalam mengatasi infeksi bakteri, dengan tingkat keberhasilan klinis 

mencapai 98% (Maulidi et al., 2020). Antibakteri yang berasal dari bahan alam diharapkan 

dapat membantu mengurangi risiko resistensi terhadap antibiotik. 

Saat ini, obat herbal merupakan jenis obat yang paling diterima dan banyak 

digunakan oleh masyarakat. Obat herbal berasal dari tanaman yang menghasilkan berbagai 

metabolit sekunder, yang secara biosintetik berasal dari metabolit primer dan senyawa 

yang menjadi sumber utama produk farmasi herbal. Berbagai jenis tanaman obat menjadi 

sumber terbaik untuk memperoleh obat herbal berkualitas (Najib & Ahmad, 2020).  Salah 

satu tanaman obat yang dapat digunakan adalah patikan kebo (Euphorbia hirta). Tanaman 

ini banyak ditemukan di Indonesia dan termasuk dalam jenis herba merambat yang 

tumbuh di permukaan tanah, khususnya di daerah dengan iklim tropis (Hanafia & 

Ramadhan, 2019). Tanaman ini mengandung berbagai senyawa kimia yang memiliki sifat 

antiseptik, antiinflamasi, antifungal, dan antibakterial. Beberapa senyawa kimia yang 

terkandung di dalamnya antara lain flavonoid, terpenoid, alkaloid, dan tanin. Ekstrak dari 

Euphorbia hirta L. terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, 

Bacillus cereus, Ralstonia solanacearum, dan Escherichia coli (Risdayanti et al., 2020). 

Senyawa metabolit yang terkandung dalam daun patikan kebo antara lain flavonoid, 
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saponin, terpenoid, alkaloid, dan tanin. Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri 

yaitu membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga 

dapat merusak membran sel bakteri yang diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler. 

Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri dengan cara mendanaturasi protein. Karena 

memiliki sifat seperti deterjen, senyawa aktif ini mampu menurunkan tegangan permukaan 

dinding sel bakteri dan merusak permeabilitas membrannya. Hal ini menyebabkan 

terganggunya kelangsungan hidup bakteri akibat kerusakan membran sel. Selanjutnya, 

saponin dapat menembus membran sitoplasma, mengganggu kestabilannya, sehingga 

terjadi kebocoran sitoplasma yang akhirnya menyebabkan kematian sel (Anggraeni et al., 

2023). Alkaloid bekerja sebagai antibakteri dengan cara mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan terjadinya kematian sel (Amalia et al., 2017). Mekanisme kerja tanin 

sebagai antibakteri adalah menghambat enzim reverse transkriptase dan DNA 

topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk. Tanin memiliki aktivitas 

antibakteri yang berhubungan dengan kemampuannya untuk menginaktifkan adhesin sel 

mikroba, menginaktifkan enzim, dan menggangu transport protein pada lapisan dalam sel 

(Muiz et al., 2021). Penelitian terdahulu terkait patikan kebo disajikan pada Tabel 1.1 

Tabel 1 Penelitian terdahulu terkait tanaman patikan kebo 
Penelitian Judul Metode Hasil 

(Sudhan et al., 

2021) 

Phytochemical 

Screening, 

Antibacterial and 

Antioxidant 

Activities of 

Euphorbia hirta 

Crude Extract 

Uji aktivitas 

antibakteri 

menggunakan 

metode difusi 

cakram. 

Hasil uji aktivitas 

antibakteri, ekstrak etil 

asetat Euphorbia hirta pada 

konsentrasi 100 μg/ml 

menunjukkan aktivitas 

paling kuat dengan zona 

hambat 18 mm terhadap 

Pseudomonas aeruginosa, 

14 mm terhadap 

Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli, serta 13 

mm terhadap Bacillus 

cereus dan Proteus 

vulgaris. Ekstrak metanol 

menghasilkan zona hambat 

15 mm terhadap 

Pseudomonas aeruginosa, 

12 mm terhadap 

Staphylococcus aureus, 10 

mm terhadap Escherichia 

coli, dan masing-masing 11 

mm terhadap Bacillus 

cereus dan Proteus 

vulgaris. Sementara itu, 

ekstrak air hanya 

menunjukkan aktivitas 

antibakteri ringan hingga 

sedang.. 

(Muiz et al., 

2021) 

Uji Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak 

Daun Patikan Kebo 

(Euphorbia hirta L) 

Terhadap 

Uji aktivitas 

antibakteri 

menggunakan 

metode difusi 

cakram. 

Hasil uji aktivitas 

antibakteri ekstrak daun 

patikan kebo terhadap 

Staphylococcus aureus 

menunjukkan bahwa pada 
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Staphylococcus 

aureus dengan 

Metode Difusi 

Cakram  

konsentrasi 30%, 40%, 

50%, dan 60% terbentuk 

zona bening, 

mengindikasikan adanya 

hambatan terhadap 

pertumbuhan bakteri, 

dengan diameter zona 

hambat rata-rata masing-

masing 10.48 mm, 12.26 

mm, 14.32 mm, dan 15.26 

mm. 

(Erna et al., 

2008)  

Uji Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak 

Tanman Patikan 

Kebo (Euphorbia 

hirta L.) Terhadap 

Pertumbuhan 

Bakteri Isolat 

Klinik.  

Uji aktivitas 

antibakteri 

menggunakan 

metode difusi 

agar (Kirby-

Bauer). 

Hasil uji aktivitas 

antibakteri pada konsentrasi 

70% menunjukkan aktivitas 

antibakteri terhadap empat 

bakteri uji. Ekstrak etanol 

70% menghasilkan zona 

hambat paling besar 

terhadap Pseudomonas 

aeruginosa sebesar 15,33 

mm, menunjukkan 

efektivitas tertinggi. 

Sementara itu, ekstrak 

dengan pelarut n-heksana, 

diklorometana, dan air pada 

konsentrasi yang sama juga 

menghambat bakteri, tetapi 

dengan daya hambat lebih 

rendah, berada dalam 

kategori intermediet untuk 

Staphylococcus aureus, 

Bacillus cereus, dan 

Escherichia coli. 

(Risdayanti et 

al., 2020) 

Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak 

Etanol Daun 

Patikan Kebo 

(Euphorbia hirta 

L). 

Uji aktivitas 

antibakteri 

menggunakan 

metode difusi 

agar 

Hasil uji aktivitas 

antibakteri menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun 

patikan kebo. Pada 

konsentrasi 0,5%, ekstrak 

mampu membunuh semua 

bakteri uji 

(Propionibacterium acnes, 

Pseudomonas aeruginosa, 

Staphylococcus aureus, dan 

Staphylococcus 

epidermidis), sedangkan 

pada konsentrasi 0,1%, 

hanya efektif menghambat 

pertumbuhan P. aeruginosa 

dan membunuh S. 

epidermidis. Konsentrasi 

tertinggi yang diuji, yaitu 

8%, menghasilkan zona 

hambat terbesar terhadap 
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semua bakteri, 

menunjukkan aktivitas 

antibakteri yang sangat 

kuat. 

(Perumal & 

Mahmud, 2013) 

Chemical analysis, 

inhibition of 

biofilm formation 

and biofilm 

eradication 

potential of 

Euphorbia hirta L. 

against clinical 

isolates and 

standard strains. 

Uji aktivitas 

antibakteri 

menggunakan 

metode 

pengujian 

berbasis 

mikrotiter 

(microplate-

based assays) 

Hasil uji aktivitas 

antibakteri Ekstrak metanol 

Euphorbia hirta 

menunjukkan konsentrasi 

paling efektif terhadap 

Pseudomonas aeruginosa 

klinis (MIC 0,062 mg/ml; 

MBC 0,125 mg/ml). 

Aktivitas sedang terlihat 

pada E. faecalis, B. cereus, 

dan P. aeruginosa ATCC 

(MIC 0,125 mg/ml; MBC 

0,25 mg/ml), serta aktivitas 

ringan terhadap S. typhi, B. 

subtilis, dan S. aureus 

ATCC (MIC 0,25 mg/ml; 

MBC 0,5 mg/ml). Ekstrak 

juga menghambat dan 

membasmi biofilm P. 

aeruginosa (MBIC 0,25 

mg/ml; MBEC 0,5 mg/ml). 

Umumnya, MBC-nya 2–4 

kali lebih tinggi dari MIC, 

menunjukkan aksi 

bakterisida. 

Beberapa penelitian telah menguji aktivitas antibakteri patikan kebo terhadap  

Bacillus cereus. Sebagian besar menggunakan sampel patikan kebo yang tumbuh di 

daratan India Sudhan et al. (2021) sebuah penelitian menggunakan tanaman patikan kebo 

dari daratan Indonesia juga menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap Bacillus 

cereus. Namun ekstraksi dilakukan menggunakan pelarut etanol Erna et al. (2008) oleh 

karena itu, belum ada penelitian menggunakan pelarut metanol patikan kebo yang tumbuh 

di daratan Indonesia yang diujikan pada Bacillus cereus. 

Penelitian sebelumnya oleh Erna et al. (2008) menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

dari Euphorbia hirta mampu menghambat pertumbuhan Bacillus cereus, dengan diameter 

zona hambat yang meningkat dari 7,33 mm pada konsentrasi 30% menjadi 13,33 mm pada 

konsentrasi 70%. Namun, studi tersebut hanya membahas efektivitas etanol sebagai 

pelarut. Di sisi lain, Sudhan et al. (2021) melaporkan bahwa ekstrak metanol Euphorbia 

hirta menghasilkan zona hambat sebesar 10 mm pada konsentrasi 100 μg/ml. Selain itu, 

Perumal & Mahmud. (2013) juga menemukan bahwa ekstrak metanol dari tanaman 

Euphorbia hirta memiliki aktivitas antibakteri yang signifikan terhadap Bacillus cereus, 

dengan nilai MIC 0,125 mg/ml, MBC 0,25 mg/ml, dan MBIC 0,5 mg/ml, yang 

mengindikasikan bahwa metanol merupakan pelarut yang efektif dalam mengekstraksi 

senyawa antibakteri. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin menguji aktivitas antibakteri ekstrak 

metanol daun patikan kebo terhadap Bacillus cereus. Keterbaruan dari penelitian ini adalah 

belum adanya pengujian efek antibakteri daun patikan kebo dari daratan Indonesia 

terhadap Bacillus cereus menggunakan pelarut metanol. Penelitian ini menggunakan 
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variasi konsentrasi ekstrak, yaitu 30%, 50%, 70% dan 90%. Untuk mengetahui pengaruh 

peningkatan konsentrasi terhadap daya hambat bakteri serta memudahkan perbandingan 

dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan konsentrasi serupa.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang dilakukan pada laboratorium 

dengan menggunakan metode difusi sumuran untuk menguji aktivitas antibakteri dari zat 

uji terhadap bakteri Bacillus cereus. Data hasil pengukuran zona hambat yang diperoleh 

akan dianalisis menggunakan uji statistik yang sesuai, seperti uji ANOVA, guna 

menentukan signifikansi perbedaan antar kelompok perlakuan dan menilai efektivitas zat 

uji terhadap pertumbuhan bakteri Bacillus cereus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Determinasi Tanaman 

Tanaman  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun patikan kebo yang sudah 

melalui proses determinasi di Laboratorium Terpadu Universitas Islam Negeri Mataram. 

Proses determinasi dilakukan untuk memastikan keakuratan identifikasi spesies tanaman 

dan mengurangi potensi kesalahan dalam pengumpulan bahan. Simplisia yang dihasilkan 

berupa serbuk halus berwarna hijau tua dengan aroma khas daun (Purwani et al., 2024). 

Berdasarkan hasil uji determinasi, tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

benar tanaman (Euphorbia hirta L).  

Regnum :  Plantae  

Divisi :  Magnoliophyta  

Kelas      :  Magnoliopsida  

Ordo       :  Malphigiales  

Famili     :  Euphorbiaceae  

Genus     :  Euphorbia   

Spesies   :  Euphorbia hirta L.  

Sinonim : Chamaesyce hirta (L.) Millsp, Desmonema hirta (L.) Raf, Ditrita hirta (L.) 

Raf. Euphorbia hirta var. typica L.C.Wheeler, Euphorbia pilulifera var. hirta (L.) Thell. 

Chamaesyce gemella (Lag.) Small, Euphorbia gemella Lag.  Chamaesyce hirta f. 

glaberrima (Koidz.) Hurus. Chamaesyce hirta var. glaberrima (Koidz.) H. Hara 

Chamaesyce pekinensis var. glaberrima (Koidz.) Makino & Nemoto Chamaesyce 

pilulifera var. glaberrima (Koidz.) H.Hara, Euphorbia hirta var. glaberrima Koidz. 

Chamaesyce hirta f. litoralis Hurus.  Chamaesyce hirta var. laeticincta Croizat Chamaesyce 

karwinskyi (Boiss.) Millsp. Euphorbia karwinskyi Boiss. Chamaesyce rosei Millsp. 

Euphorbia bancana Miq. Euphorbia capitata Lam. Euphorbia chrysochaeta W.Fitzg. 

Euphorbia globulifera Kunth, Euphorbia hirta var. destituta L.C.Wheeler, Euphorbia 

nodiflora Steud. Euphorbia obliterata Jacq. Euphorbia pilulifera var. obliterata (Jacq.) 

Hitchc. Euphorbia pilulifera f. humifusa Domin Euphorbia pilulifera f. rubromaculata 

Domin. 

2. Persiapan Simplisia 

Sampel daun patikan kebo (Euphorbia hirta L.) yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari Desa Goa, Kecamatan Jereweh, Kabupaten Sumbawa Barat, Nusa Tenggara 

Barat. Daun yang diambil adalah daun yang sudah tua karena memiliki aktivitas 

antioksidan yang tinggi. Aktivitas antioksidan tersebut berkaitan dengan tingginya 

kandungan senyawa flavonoid yang terdapat pada daun tua (Puspitasari et al., 2023). Daun 

patikan kebo dikumpulkan sebanyak 4,5 kg, kemudian dilakukan proses sortasi basah 

bertujuan untuk menghilangkan kotoran dan bahan asing seperti tanah, kerikil, rumput, 
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batang, daun dan akar rusak (Azizah et al., 2020). Selanjutnya dilakukan pencucian untuk 

menghilangkan tanah dan pengotor lainnya yang melekat pada daun. Proses pencucian 

dilakukan menggunakan air yang mengalir (Azizah et al., 2020).  

Tahap selanjutnya selanjutnya adalah pengeringan, yaitu proses mengurangi kadar 

air dalam bahan. Tujuannya agar bahan tidak cepat rusak oleh jamur atau bakteri (Wijaya 

& Noviana, 2022). Proses pengeringan dilakukan dengan cara daun patikan kebo dijemur 

di bawah sinar matahari dan ditutup dengan kain hitam. Penutupan dengan kain hitam 

bertujuan untuk menghindari penguapan terlalu cepat yang dapat menurunkan mutu dalam 

bahan (Pratiwi et al., 2024). Selanjutnya dilakukan perhitungan rendemen simplisia kering 

daun patikan kebo sebesar 15%. Dan diperoleh persentase rendemen (Tabel 4.1). Hasil ini 

diperoleh dari perbandingan antara berat simplisia kering daun patikan kebo (700 gram) 

dengan berat awal sampel daun patikan keb0 (4,5 kg). Menurut Saerang et al. (2023), 

rendemen bobot simplisia dikatakan baik apabila nilai rendemen ekstrak yang diperoleh 

lebih dari 10%.  

Tabel 2 % Rendemen Bobot Simplisia 
Berat simplisia kering Berat simplisia awal Hasil 

700 gram 4,5 gram  15,5% 

 
Langkah selanjutnya simplisia kering daun patikan kebo dihaluskan menggunakan 

belender lalu disaring menggunakan ayakan mesh No. 60. Penggunaan ayakan mesh No. 

60 ini bertujuan untuk memperkecil ukuran partikel dan memperluas permukaan, sehingga 

zat aktif dalam simplisia dapat diekstraksi secara optimal (Pratiwi et al., 2024). Tahapan 

selanjutnya yaitu proses ekstraksi serbuk simplisia daun patikan kebo. 

3. Ekstraksi Serbuk Simplisia Daun Patikan Kebo 

      Proses ekstraksi daun patikan kebo menggunakan metode maserasi karena 

merupakan metode yang paling sederhana dan umum digunakan. Selain itu maserasi juga 

termasuk metode ekstraksi dingin sehingga dapat menghindari rusaknya senyawa-senyawa 

yang bersifat termolabil (Asworo & Widwiastuti.,2023). Pelarut yang digunakan adalah 

metanol 96%. Maserasi dilakukan dengan rasio 1:5 antara daun patikan kebo dan pelarut. 

Dalam penelitian ini, sebanyak 300 gram serbuk daun patikan kebo direndam dalam 1.500 

ml metanol 96%. Penggunaan perbandingan pelarut 1:5 dalam proses maserasi bertujuan 

untuk mengoptimalkan ekstraksi senyawa aktif, mencegah hasil ekstrak yang terlalu encer, 

dan menjaga rendemen tetap tinggi, sesuai standar umum dalam maserasi herbal 

(Puspitasari et al., 2023). Metanol 96% digunakan sebagai pelarut karena memiliki sifat 

universal, yakni mampu melarutkan berbagai senyawa aktif yang memiliki sifat polar dan 

nonpolar. Sementara pada konsentrasi metanol yang lebih rendah, mengandung lebih 

banyak air, sehingga sifatnya menjadi terlalu polar dan kurang optimal dalam melarutkan 

senyawa tersebut secara menyeluruh (Ridhwan et al., 2022). 

Berdasarkan Indarto et al. (2019), proses maserasi dengan pelarut metanol dilakukan 

selama 3 hari dengan tujuan untuk mengoptimalkan ekstraksi senyawa-senyawa kimia 

yang terdapat dalam sampel daun. Selama tahap perendaman, simplisia ditempatkan dalam 

bejana maserasi yang tertutup rapat dan dijauhkan dari paparan cahaya langsung, guna 

menjaga kestabilan dan kualitas senyawa yang dihasilkan (Indarto et al., 2019). 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 =                                              X 100 % 
                                                                 Berat simplisia awal  
  

                                                                   700 gram 
                                                                                =                           X 100% 
                                                                                         4,500 kg  

                                                                                =   0,15 X 100 % 

                                                            =   15 % 
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Pada saat proses maserasi perlu dilakukan pengadukan sesering mungkin 

menggunakan batang pengaduk. Menurut Ariani & Niah (2019), pengadukan bertujuan 

untuk mempercepat terjadinya kontak antara serbuk simplisia dan pelarut sehingga 

mempercepat larutnya senyawa aktif pada pelarut. Proses selanjutnya dilakukan 

penyaringan ekstraksi daun patikan kebo dengan memperoleh ekstrak cair berwarna hijau 

tua kehitaman. Tahapan terakhir yaitu ekstrak metanol daun patikan kebo dipekatkan 

dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu 50℃, penggunaan pada suhu ini 

bertujuan untuk mencegah degradasi senyawa aktif yang bersifat sensitif terhadap panas 

(Nurkhasanah et al., 2023).  

Ekstrak kental yang diperoleh dari 300 gram serbuk simplisia daun patikan kebo 

memiliki nilai % rendemen yaitu 16,6%. Nilai ini dikategorikan baik, karena telah 

melebihi batas minimal rendemen yang disyaratkan, yaitu 10%. Dengan demikian, 

rendemen ekstrak kental yang dihasilkan telah memenuhi syarat rendemen karena tidak 

kurang dari 10% (Ristanti et al., 2024). Perhitungan % rendemen ekstrak kental daun 

patikan kebo dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Perhitungan % Rendemen Ekstrak Kental Daun Patikan Kebo 
Berat serbuk simplisia 

daun patikan kebo 

Berat ekstrak kental daun 

patikan kebo 

Hasil 

300 gram 50 gram 16,6% 

 
4. Uji Fitokimia Ekstrak Daun Patikan Kebo 

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui keberadaan golongan senyawa 

metabolit sekunder yang ada dalam ekstrak (Muthmainnah., 2017). Pengujian fitokimia 

dapat dilakukan secara kualitatif untuk mengidentifikasi kandungan senyawa metabolit 

sekunder pada bahan alam. Hasil uji fitokimia ekstrak metanol daun patikan kebo dapat 

dilihat pada  Tabel 4. 

Tabel 4 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Metanol Daun Patikan Kebo 
Golongan 

senyawa 

Reagen Warna 

standar 

Reaksi Perubahan 

warna 

Hasil 

 

 

Flavonoid 

 

 

Serbuk Mg + 

HCl pekat 

 

 

Hijau tua 

pekat 

 

 

 

 

Merah 

 

 

 

+ 

       ekstrak kental 
                   Berat  % 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒n  =                                X 100% 

         𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
                                                   
                                                                     50 gram 

                                                                                =                           X 100 % 
                                                                                        300 gram 

                                                                                =   0,16 X 100 % 

                                                            =   16 % 



24 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Alkaloid 

 

 

 

 

 

 

Dragendorf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hijau tua 

pekat 
 

 

 

 

Tidak 

berubah 

warna 

 

 

 

 

_ 

  

 

     

 

     Mayer 

 

 

   

 

 

Tidak 

berubah 

warna 

 

 

  _ 

 

 

 

 

Saponin 

 

 

 

 

Aquadest 

 

 

 

Hijau tua 

pekat 

 

 

 

 

Terbentuk 

busa 

 

 

 

+ 

 

 

 

Tanin 

 

 

 

FeCl3 1% 

 

 

Hijau tua 

pekat 

 

 

 

warna hijau 

gelap/biru 

 

 

+ 

Keterangan : 

( + )  = Mengandung senyawa aktif 

(  - )  = Tidak mengandung senyawa aktif 

Berdasarkan hasil uji senyawa flavonoid, ditemukan bahwa ekstrak metanol daun 

patikan kebo positif mengandung senyawa flavonoid, yang ditandai  dengan perubahan 

warna ekstrak dari hijau tua pekat menjadi merah setelah penambahan pereaksi. Menurut 

Muniaha et al.  (2024), penambahan serbuk Mg dalam uji flavonoid bertujuan untuk 

membentuk ikatan antara gugus karbonil pada flavonoid dengan magnesium. Setelah itu, 

penambahan HCl pekat berfungsi mereduksi inti benzopiron dalam struktur flavonoid, 

sehingga terbentuk garam flavilium yang menyebabkan perubahan warna ekstrak menjadi 

merah atau jingga. 

Pengamatan terhadap senyawa tanin menunjukan perubahan warna ekstrak menjadi 

hitam kehijauan, setelah penambahan pereaksi FeCl₃. Perubahan warna ini menunjukkan 

adanya reaksi antara tanin dalam ekstrak dengan ion Fe³⁺ dari FeCl₃, yang menghasilkan 

pembentukan kompleks berwarna gelap. Hal ini sejalan dengan temuan Munadi & Arifin 

(2022), yang menjelaskan bahwa terbentuknya warna hitam kehijauan disebabkan oleh 

interaksi antara gugus fenolik pada tanin dan ion Fe³⁺, yang membentuk senyawa 

kompleks. Reaksi ini menjadi indikator keberadaan senyawa tanin dalam sampel yang 
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diuji.  

Uji terhadap senyawa saponin menunjukkan bahwa penambahan aquades 

menghasilkan busa pada permukaan larutan. Temuan ini sejalan dengan pengamatan yang 

dilakukan oleh Suleman et al. (2022), yang menyatakan bahwa pembentukan busa terjadi 

ketika larutan dikocok bersama aquades. Hal ini disebabkan oleh sifat amfipatik saponin, 

yaitu memiliki gugus hidrofilik yang berinteraksi dengan air dan gugus hidrofobik yang 

berinteraksi dengan udara. Interaksi kedua gugus tersebut menyebabkan terbentuknya 

buih, yang menunjukan bahwa ekstrak metanol daun patikan kebo positif mengandung 

senyawa saponin.  

Hasil pengujian terhadap senyawa alkaloid pada ekstrak metanol daun patikan kebo 

menunjukan tidak terbentuknya endapan berwarna oarnge/merah kecoklatan saat diuji 

pereaksi Dragendorff, serta tidak terbentuknya endapan putih/kuning saat diuji dengan 

pereaksi Mayer. Hal ini mengindikasikan bahwa ekstrak metanol daun patikan kebo tidak 

dinyatakan positif mengandung senyawa alkaloid. Winariyanthi (2017) menyatakan bahwa 

ketiadaan endapan tersebut pada kedua pereaksi menandakan tidak adanya kandungan 

alkaloid dalam sampel. Kestabilan senyawa alkaloid dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti suhu penyimpanan, paparan cahaya, serta keberadaan oksigen, yang 

semuanya dapat menyebabkan degradasi senyawa alkaloid selama proses penyimpanan 

atau pengolahan. 

5. Sterilisasi Alat 

Sterilisasi alat dan bahan dilakukan untuk menghilangkan seluruh mikroorganisme 

yang berpotensi mengkontaminasi proses penelitian. Tahapan sterilisasi diawali dengan 

pencucian alat hingga bersih, kemudian dikeringkan. Peralatan gelas, seperti cawan petri, 

gelas kimia, tabung reaksi, dan alat sejenis, dibungkus menggunakan kertas sebelum 

disterilkan dalam oven pada suhu 160–180°C selama 1 hingga 2 jam. Sementara itu, media 

kultur disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit, dengan tujuan 

untuk membunuh seluruh mikroorganisme, termasuk spora, melalui uap panas bertekanan 

tinggi(Pardede et al., 2024). 

6. Identifikasi Bakteri dengan Pewarnaan Gram 

Pewarnaan Gram merupakan salah satu metode pewarnaan diferensial yang 

digunakan untuk mengidentifikasi jenis bakteri atau mikroorganisme. Tujuan pewarnaan 

gram yaitu mempermudah pengamatan bakteri di bawah mikroskop, serta memperjelas 

bentuk dan ukuran bakteri. Teknik ini dapat membedakan bakteri Gram positif dan Gram 

negatif berdasarkan kemampuannya dalam mempertahankan pewarna utama (kristal 

violet) atau kehilangan warna tersebut dan menyerap pewarna kontras (safranin). Bakteri 

Gram positif akan tampak berwarna ungu atau biru, sedangkan Gram negatif akan terlihat 

berwarna merah (Apriyanthi, 2022). Hasil pewarnaan gram terhadap Bacillus cereus 

menunjukkan sel berwarna ungu dan berbentuk batang, yang menandakan bahwa bakteri 

ini termasuk Gram positif. Warna ungu muncul karena dinding sel B. cereus mengandung 

lapisan peptidoglikan yang tebal, sehingga mampu mempertahankan pewarna kristal violet 

meskipun telah dicuci dengan alkohol (Indrawati & Rizki, 2017). Hasil pengamatan 

mikroskopik bakteri Bacillus cereus disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Hasil pengamatan mikroskopik Bacillus cereus 

7. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Metanol Daun Patikan Kebo 

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan ekstrak metanol 

daun patikan kebo dengan variasi konsentrasi yaitu 30%, 50%, 70%, dan 90%. Stok 

konsentrasi larutan uji terlebih dahulu dibuat dengan turunan dosis 1 gram dalam 1 ml 

(1000µl), yaitu dengan cara menakar 5 ml ekstrak daun patikan kebo. Selanjutnya, 

dilakukan pembuatan variasi konsentrasi dari larutan stok tersebut melalui penambahan 

DMSO 10% sebagai pelarut pengencer, seperti yang disajikan pada tabel 5 

Tabel 5 Rincian Pengenceran Variasi Konsentrasi Ekstrak Metanol Daun Patikan  Kebo 
 

Konsentrasi 

 

Ekstrak/Stok 

 

Pengencer 

(DMSO 10%) 

 

Volume 

 

 

30 % 300ul 700 ul 1 ml 

50 % 500ul 500 ul 1 ml 

70 % 700ul 300 ul 1 ml 

90 % 900ul 100 ul 1 ml 

Pengujian  aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun patikan kebo dilakukan 

menggunakan media Mueller Hinton Agar (MHA), dipilih karena nutrisi di dalamnya 

seimbang (pepton, pati, garam) dan mendukung pertumbuhan bakteri Gram positif 

maupun Gram negatif tanpa zat penghambat (Primadiamanti et al., 2022). Setelah bakteri 

dioleskan secara merata ke permukaan MHA dengan cotton bud steril, dibuat 6 sumuran 

pada setiap cawan menggunakan pelubang gabus no 4. Metode difusi sumuran dipilih 

karena memungkinkan senyawa uji berdifusi secara optimal dalam agar dan bisa 

menampung volume sampel lebih besar (I Gede Yoga Ayuning Kirtanayasa, 2022). 

Sebanyak 50µl ekstrak daun patikan kebo dengan konsentrasi 30%, 50%, 70%, dan 90%, 

serta kontrol positif (+) dan kontrol negatif (-), masing–masing dimasukkan ke dalam 

sumuran sesuai penandaan. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali ulangan untuk 

memastikan keakuratan hasil (Syari & Aprilla, 2022). 

Sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Erna et al. (2008) yang menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun patikan kebo dapat menghambat pertumbuhan Bacillus cereus, 

sehingga penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ekstrak metanol pada konsentrasi 

yang sama memberikan efek serupa. Proses inkubasi dilakukan pada suhu 37℃ guna 

mencegah kontaminasi dari mikroorganisme lain. Inkubasi berlangsung selama 24 jam 

karena pada rentang waktu tersebut, bakteri berada dalam fase logaritmik atau fase 

pertumbuhan eksponensial, yaitu saat bakteri membelah diri secara aktif dan jumlah sel 

meningkat secara signifikan (Indrayani et al., 2024). 

Berdasarkan hasil pengujian, ekstrak metanol daun patikan kebo (Euphorbia hirta L.) 

menunjukkan kemampuan antibakteri dengan menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus 

cereus. Aktivitas antibakteri ini ditunjukkan melalui terbentuknya zona hambat, yang 

terlihat sebagai area bening di sekitar lubang sumuran. Ukuran zona bening yang muncul 
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bervariasi pada setiap kelompok perlakuan (Gambar 2). Hasil pengukuran diameter zona 

hambat ekstrak metanol daun patikan kebo terhadap bakteri Bacillus cereus disajikan pada 

Tabel 6 

 
Gambar  2 Hasil uji aktivitas bakteri Bacillus cereus pada 3 replikasi 

Pada penelitian ini, ciprofloxacin berbentuk disk digunakan sebagai kontrol positif. 

Ciprofloxacin merupakan antibiotik dari golongan fluoroquinolone yang dikenal memiliki 

spektrum kerja luas serta efektif melawan berbagai bakteri Gram positif, termasuk Bacillus 

cereus (Zahra et al., 2022). Dosis ciprofloxacin 5 μg dipilih berdasarkan standar 

internasional yang telah tervalidasi, karena dosis tersebut secara konsisten menghasilkan 

zona hambat yang jelas dan dapat diinterpretasikan dengan akurat. Sedangkan pada 

penelitian ini, kontrol negatif yang digunakan adalah larutan DMSO 10%. DMSO 

memiliki kemampuan melarutkan berbagai jenis senyawa, termasuk senyawa polar, non-

polar, dan semipolar, serta tidak memiliki aktivitas antibakteri sehingga tidak 

menghasilkan zona hambat. Oleh karena itu, penggunaan DMSO tidak memengaruhi hasil 

pengamatan dalam pengujian aktivitas antibakteri (Rizki et al., 2021). Aktivitas antibakteri 

dievaluasi dengan mengamati terbentuknya zona bening (zona hambat) di sekitar sumuran, 

lalu mengukur diameter zona tersebut untuk mengetahui efektivitas ekstrak dalam 

menghambat pertumbuhan B. cereus. 

Menurut Safitri & Gede (2017), diameter zona hambat < 15 mm dikategorikan 

resisten, sedangkan > 21 mm masuk kategori sensitif. Dalam penelitian ini, ciprofloxacin 

sebagai kontrol positif menghasilkan rata-rata diameter zona hambat sebesar 31,3 mm 

terhadap Bacillus cereus. Nilai tersebut jauh diatas ambang batas sensitif, yang 

menunjukkan bahwa bakteri uji masih sangat peka terhadap ciprofloxacin. Hal ini 

membuktikan bahwa metode dan kondisi uji telah berjalan dengan baik. Zona hambat 

yang dihasilkan ciprofloxacin juga lebih besar dibandingkan zona hambat yang dihasilkan 

oleh ekstrak daun patikan kebo pada konsentrasi 30%, 50%, 70% dan 90%. Perbedaan ini 

dapat dijelaskan karena ciprofloxacin merupakan antibiotik spektrum luas dari golongan 

fluoroquinolone yang bekerja secara bakterisid (Saeful Amin et al., 2025). Mekanisme 

kerjanya melibatkan pengikatan pada enzim DNA gyrase, yaitu enzim penting yang 

berperan dalam relaksasi DNA superkoil selama proses replikasi. Dengan menghambat 

kerja DNA gyrase, ciprofloxacin secara efektif menghambat proses pembelahan sel bakteri 

(Saeful Amin et al., 2025). 

Daya hambat antibakteri suatu senyawa dapat dinilai berdasarkan ukuran diameter 

zona hambat yang terbentuk, dengan kriteria klasifikasi sebagai berikut: diameter < 5 mm 

termasuk kategori lemah, 5–10 mm tergolong sedang, 10–19 mm menunjukkan aktivitas 

kuat, dan > 20 mm dikategorikan sebagai sangat kuat  (Harlina et al., 2023). Berdasarkan 

hasil 3 kali replikasi, ekstrak daun patikan kebo pada konsentrasi 30% menghasilkan zona 

hambat sebesar 19 mm, pada konsentrasi 50% sebesar 19,1 mm, dan pada konsentrasi 70% 

sebesar 19,3 mm. Ketiganya masuk dalam kategori aktivitas antibakteri kuat. Sementara 

itu, pada konsentrasi tertinggi yaitu 90%, zona hambat mencapai 20,6 mm dan 

dikategorikan sebagai aktivitas antibakteri sangat kuat (Tabel 4.5) 
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Diameter zona hambat yang diperoleh pada penelitian ini lebih besar dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya oleh Sudhan et al. (2021) di India, dimana ekstrak metanol 

daun patikan kebo yang diuji terhadap Bacillus cereus menghasilkan zona hambat sebesar 

9 mm pada konsentrasi 25 dan 75 µg/mL, serta 10 mm pada konsentrasi 100 µg/mL. 

Penelitian lain di Indonesia oleh Erna et al. (2008), menggunakan pelarut etanol, 

mendapatkan zona hambat sebesar 7,33 mm pada konsentrasi 30 µL, 11 mm pada 50 µL, 

dan 13,3 mm pada 70 µL. Perbedaan hasil tersebut kemungkinan disebabkan oleh 

perbedaan metode pengujian, di mana penelitian ini menggunakan metode difusi sumuran 

yang memungkinkan ekstrak berdifusi lebih merata pada media. Selain itu, variasi pelarut, 

metode ekstraksi, lokasi tumbuh, serta faktor lingkungan seperti kondisi cuaca juga dapat 

mempengaruhi kandungan senyawa aktif dan daya hambat terhadap bakteri (Suoth et al., 

2019). 

Selain itu hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara 

peningkatan konsentrasi ekstrak dan efektivitas antibakterinya terhadap bakteri uji (Dewi 

Yani et al., 2024). Penggunaan DMSO 10% sebagai kontrol negatif pada uji aktivitas 

antibakteri tidak menunjukkan pembentukan zona hambat, yang menandakan bahwa 

pelarut tersebut tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri uji. Hasil uji aktivitas 

antibakteri ekstrak metanol daun patikan kebo menunjukkan bahwa peningkatan 

konsentrasi ekstrak menghasilkan diameter zona hambat yang semakin besar, seiring 

dengan bertambahnya jumlah senyawa aktif di dalamnya. Selain itu, respons bakteri 

terhadap ekstrak juga dipengaruhi oleh komposisi dan struktur dinding sel bakteri tersebut 

(Saptarini, 2017). Diameter zona hambat ekstrak metanol daun patikan kebo  terhadap 

Bacillus cereus, disajikan pada Tabel 6.     

Tabel 6 Hasil pengukuran diameter zona hambat ekstrak metanol daun patikan kebo      

terhadap  Bacillus cereus 
 

Sampel uji 

 

Konsentrasi 

 

Diameter Zona ambat 

(mm) 

 

Rata-Rata 

Diameter 

Zona 

Hambat (mm) 

 

Kriteria Zona 

Hambat 

R1 R2 R3 

Ekstrak 

metanol daun 

patikan kebo 

(Euphorbia 

hirta L.) 

30 % 18 20 19 19 Kuat 

50 % 18,5 20,5 18,5 19,1 Kuat 

70 % 19 22 17 19,3 Kuat 

90 % 20 20,5 21,5 20,6 Sangat kuat 

K (+) 

disk 

Ciprofloxacin 

 

5 ug 

 

29,5 

 

33 

 

31,5 

 

31,3  

 

Sangat kuat 

 

K (-) DMSO 

 

10 % 

 

0 

 

0 

 

0 

 

0,00 

Tidak adanya 

zona hambat 

Keterangan : 

R  : Replikasi 

Terbentuknya zona hambat di sekitar sumuran menunjukkan adanya aktivitas 

antibakteri dari ekstrak daun patikan kebo, yang mampu menghambat pertumbuhan 

Bacillus cereus (Erna et al.,2008). Efektivitas penghambatan tersebut dipengaruhi oleh 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam tanaman. Kandungan 

senyawa ini sendiri dapat bervariasi tergantung pada kondisi lingkungan tempat 

tumbuhnya tanaman (Nabillah & Chatri, 2024). Daun patikan kebo diketahui mengandung 

berbagai senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, saponin, dan tanin (Hazaa et al., 

2024), yang berpotensi memiliki kemampuan antibakteri. 

Flavonoid memiliki mekanisme kerja antibakteri dengan merusak membran 
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sitoplasma dan dinding sel bakteri. Kerusakan ini terjadi karena flavonoid mengganggu 

struktur fosfolipid pada membran, sehingga menyebabkan gangguan fungsi sel. Selain itu, 

flavonoid juga bisa bereaksi dengan lipid dan asam amino pada dinding sel, lalu masuk ke 

inti sel dan berinteraksi dengan DNA, sehingga struktur genetik bakteri rusak yang 

akhirnya menyebabkan sel bakteri mengalami lisis dan mati (M. Guli et al., 2024). Tanin 

berfungsi sebagai antibakteri dengan cara menghambat enzim penting yang dibutuhkan 

bakteri untuk berkembang, seperti enzim reverse transkriptase dan DNA topoisomerase. 

Tanin juga menyerang protein yang membentuk dinding sel bakteri, sehingga dinding sel 

tidak terbentuk dengan baik. Akibatnya, sel bakteri menjadi lemah, mudah bocor karena 

tekanan, dan akhirnya mati (Setya & Yansen, 2024). Saponin bekerja sebagai agen 

antibakteri dengan mengganggu struktur membran sel bakteri. Senyawa ini memiliki sifat 

seperti deterjen yang mampu menurunkan tegangan permukaan dinding sel, sehingga 

merusak permeabilitas membran. Saponin dapat berdifusi melalui membran luar dan 

dinding sel yang lemah, lalu berikatan dengan membran sitoplasma. Ikatan ini 

mengganggu kestabilan membran, menyebabkan kebocoran sitoplasma, dan pada akhirnya 

mengakibatkan kematian sel bakteri (Setya & Yansen, 2024). 

8. Analisis Data 

Analisis normalitas data dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk, di mana hasil 

masing-masing kelompok menunjukkan nilai p-value sebesar 1,000; 0,081; 0,780; dan 

0,593 (p > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Selanjutnya, uji 

homogenitas varians menggunakan Levene's test menunjukkan p-value sebesar 0,130 (p > 

0,05), yang berarti varians antar kelompok dapat dianggap homogen. Dengan terpenuhinya 

asumsi normalitas dan homogenitas, analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji One Way 

ANOVA. Hasil uji ANOVA diperoleh nilai signifikansi (p-value) < 0,001, yang 

menandakan terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pada rata-rata diameter 

zona hambat antara kelompok perlakuan ekstrak metanol daun patikan kebo terhadap 

Bacillus cereus. Temuan ini mencerminkan bahwa penelitian telah dilaksanakan dengan 

pendekatan analisis statistik yang tepat. 

Tabel 7 Hasil Analisis Data 
Bacillus cereus 

 

Konsen 

trasi 

 

Diameter Zona Hambat 

(mm) 

 

Rata-rata 

(mm) 

 

sig. 

 

Uji 

Normalitas 

Shapiro- 

Wilk 

 

Uji 

Homogenit

as 

Levene test 

 

Uji 

One 

Way 

Anova I II III 

30 % 18 20 19 19  

 

0,05 

1,000  

 

0,130 

 

 

0,001 
50 % 18,5 20,5 18,5 19,1 0,081 

70 % 19 22 17 19,3 0,780 

90 % 20 20,5 21,5 20,6 0,593 

K (+) 29,5 33 31,5 31,3 0,843 

Keterangan : 

K(-)   : Kontrol Negatif  

Sig.    : Nilai Signifikansi 

Berdasarkan hasil uji LSD, analisis menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antara kelompok perlakuan ekstrak metanol daun patikan kebo dan ciprofloxacin, dengan 

nilai signifikansi (p) sebesar 0,001. Hasil ini memperkuat penolakan hipotesis nol (H₀) 

yang menyatakan tidak terdapat perbedaan antara aktivitas antibakteri kedua kelompok 

tersebut, serta mendukung hipotesis alternatif (Hₐ) bahwa terdapat perbedaan signifikan. 

Ciprofloxacin terbukti memiliki aktivitas antibakteri yang secara signifikan lebih tinggi 

dibandingkan semua kelompok perlakuan ekstrak metanol yang diuji.  
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Selanjutnya, perbandingan antar konsentrasi ekstrak menunjukkan bahwa 

konsentrasi 30%, 50%, 70% dan 90% memiliki perbedaan yang signifikan terhadap 

kelompok kontrol, dengan masing-masing nilai signifikansi sebesar 0,001. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan efektivitas antibakteri seiring dengan kenaikan 

konsentrasi ekstrak. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis nol (H₀) yang menyatakan tidak 

ada perbedaan efektivitas antar konsentrasi dapat ditolak, sedangkan hipotesis alternatif 

(Hₐ) yang menyatakan terdapat perbedaan efektivitas antar konsentrasi dapat diterima. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menyatakan bahwa ekstrak metanol daun patikan 

kebo memiliki aktivitas antibakteri dalam menghambat pertumbuhan Bacillus cereus, 

khususnya pada konsentrasi 30%, 50%, 70% dan 90%, sehingga hipotesis nol (H₀) yang 

menyatakan bahwa ekstrak tidak memiliki aktivitas antibakteri dapat ditolak. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada saat penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa. Ekstrak metanol daun patikan kebo (Euphorbia hirta L.) terbukti 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Bacillus cereus, yang ditunjukkan dengan adanya 

zona hambat pada semua konsentrasi uji. Aktivitas penghambatan yang dihasilkan ekstrak 

tersebut lebih rendah dibandingkan dengan antibiotik ciprofloxacin, yang menunjukkan 

efektivitas lebih tinggi sebagai antibakteri standar. Perbandingan antar konsentrasi 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak (30%, 50%, 70%, dan 90%), 

semakin besar pula zona hambat yang dihasilkan, dengan konsentrasi 90% memberikan 

efek penghambatan paling tinggi terhadap pertumbuhan Bacillus cereus. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan pada pnelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian mengenai aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun patikan kebo (Euphorbia 

hirta L.) disarankan untuk dilanjutkan dengan menggunakan jenis bakteri uji lain, guna 

mengetahui spektrum aktivitas antibakterinya secara lebih luas. 

2. Penelitian lanjutan juga sebaiknya mencakup penentuan Kadar Hambat Minimum 

(KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM), baik terhadap ekstrak kasar maupun 

senyawa aktif hasil fraksi, agar dapat diketahui dosis minimum yang efektif dalam 

menghambat atau membunuh bakteri. 
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